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PERSEMBAHAN 
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ABSTRAK 

 

 

Aden Naimah Hidayah, (2019) :  Analisis Hambatan Komunikasi Pada 

Pembelajaran Ekonomi Materi Persamaan 

Akuntansi di Madrasah Aliyah Darul 

Hikmah Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa hambatan komunikasi pada 

pembelajaran ekonomi materi persamaan akuntansi. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh guru menjelaskan, namun beberapa siswa masih bingung dengan istilah-

istilah baku dalam materi persamaan akuntansi, siswa sibuk mempersiapkan 

jawaban namun tidak memperhatikan apa yang sedang dijelaskan oleh guru. 

Siswa yang mengetahui jawaban dari pertanyaan guru tetapi kurang percaya diri 

untuk mengungkapkan sehingga akhirnya hanya diam. Penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Populasi penelitian 

ini adalah seluruh kelas XI IPS 1 Madrasah aliyah darul hikmah yang berjumlah 

23 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan 

adalah deskriptif kualiitatif dengan reduksi data dan penyajian data. Berdasarkan 

hasil penelitian dan analisis data yang penulis lakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa berdasarkan hasil 3 kali observasi dapat diketahui bahwa 

terdapat indikator hambatan komunikasi pada pembelajaran ekonomi materi 

persamaan akuntansi di madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru dengan 

jawaban “Ya” sebanyak 16 dan “Tidak” sebanyak 8 kali, hasil penyajian data ini 

menyipulkan bahwa dari hasil observasi penulis siswa kelas XI IPS, analisis 

hambatan komunikasi pada pembelajaran ekonomi materi persamaan akuntansi di 

madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru adalah tidak baik dan guru harus 

mempunyai upaya untuk mengatasi hambatan tersebut. 

  

  

Kata kunci : Hambatan Komunikasi. 
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ABSTRACT 

 

 

Aden Naimah Hidayah, (2019): The Analysis of Communication Barriers 

on Economics Subject at Islamic Senior 

High School of Darul Hikmah Pekanbaru 

 

This research aimed at analyzing communication barriers on Economics 

subject.  It was instigated by the teacher explain, but some student were still 

confused to the standar term on accounting equation material. Student were busy 

prepare the answers but did not attantion what the teacher were expalining, 

student who know the answers to the teacher question but they lack confidence to 

express so that he/ she just be quiet.  It was a qualitative research with qualitative 

descriptive approach.  All the eleventh-grade students of Social Science 1 at 

Islamic Senior High School of Darul Hikmah were the population of this research, 

and they were 23 students.  Observation, interview, and documentation were the 

techniques of collecting the data.  Analyzing the data was qualitative descriptive, 

it was used by reducing and presenting the data.  Based on the research findings 

and data analysis by the writers, so, it could be concluded that based on 3 times 

observation, it could be known that there was a  communication barriers indicators 

on Economics subject at accounting equation material at Islamic Senior High 

School of Darul Hikmah that were 16 time for “ Yes” answers and 8 times for “ 

No” answers. The result of data presenting conclude from the observation result at 

the eleventh grade of Social Science by the writer, the analysis of communication 

barriers on Economics subject at accounting equation material was “Not good” 

category and the teacher must have an effort to overcome these barriers. 

 

 

Keywords: Communication Barriers 
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 مهخص

 

 تحهيم شغب الاتصال في تعهيم الاقتصاد(: 9102)عادين نعيمة هذاية، 

        . انحكمة انثانوية الإسلامية بكنبارو تلاميذ مذرسة دار

 

خهفُة هذا  .جحهُم شغب الاجصال فٍ جعهُى الاقحصادهذا انبحث َهذف إنً  

انبحث ثقة انحلايُذ انًُخفضة، ونى َحعهًىٌ يسحقهٍُ، وَغش بعضهى فٍ انىاجبة، 

هذا انبحث بحث كُفٍ بانًذخم انىصفٍ . ولاَهحى بعط انًذرسٍُ انحلايُذ

 1-يجحًع هذا انبحث جًُع جلايُذ انحادٌ عشز نهعهىو الاجحًاعُة. انكُفٍ

أسانُب جًع انبُاَات فٍ . جهًُذا 32هى بانًذرسة انثاَىَة الإسلايُة دار انحكًة و

جحهُم انبُاَات فٍ هذا انبحث . هذا انبحث هٍ انًلاحظة، وانًقابهة، وانحىثُق

بُاء عهً َحُجة انبحث كاَث . جحهُم وصفٍ كُفٍ بجًع انبُاَات وعزض انبُاَات

فٍ انًسحىي % 53،4حُث كاَث فٍ انهقاء الأول % 45،34يعذل انخلاصة 

فٍ انًسحىي انًزجفع، وفٍ انهقاء انثانث فٍ % 53،4نهقاء انثاٍَ انًزجفع، وفٍ ا

وهذِ . فٍ انًسحىي انًُخفط% 32،64انًسحىي انًحىسظ، وفٍ انهقاء انزابع 

شغب الاجصال فٍ جعهُى الاقحصاد بانًذرسة انثاَىَة انُحائج جذل عهً وجىد 

حهُم انبُاَات وبُاء عهً ج. بكُبارو فٍ انًسحىي انًحىسظ الإسلايُة دار انحكًة

وهى  %45،34شغب الاجصال فٍ جعهُى الاقحصاد بقذر  ًَكٍ الاسحُباط بىجىد

 . فٍ انًسحىي انًحىسظ

 

 . شغب الاتصال: انكهمات الأساسية
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kegiatan pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan 

komunikasi. Guru dengan siswa terlibat dalam proses penyampaian pesan, 

penggunaan media, dan penerimaan pesan. Komunikasi dalam pembelajaran 

sangat menentukan hasil pembelajaran. Proses komunikasi yang berjalan 

secara lancar antara guru dan siswa akan membawa hasil pembelajaran yang 

baik.
1
 

Hampir 80 persen aktivitas guru maupun dosen di ruang kelas adalah 

kegiatan komunikasi, baik verbal maupun nonverbal. Oleh karenanya, hasil 

buruk penerimaan materi oleh para siswa belum tentu karena guru atau 

dosennya kurang menguasai materi, tetapi sangat mungkin justru karena 

metode komunikasi mereka yang kurang baik di depan para siswa. Dalam 

dunia pendidikan, komunikasi menjadi kunci yang cukup determinan dalam 

mencapai tujuan. Seorang guru, betapapun pandai dan luas pengetahuannya, 

kalau tidak mampu mengkomunikasikan pikiran, pengetahuan, dan 

wawasannya, tentu tidak akan mampu memberikan transformasi 

pengetahuanya kepada siswanya.
2
 

Menurut Agus M. Hardjana dalam Ngainun Naim, komunikasi dapat 

didefenisiskan sebagai “ proses penyampaian makna dalam bentuk gagasan 

                                                             
1
 Ngainun Naim, Dasar-dasar Komunikai Pendidikan,  AR-Ruzz Media, Jogjakarta, 

2016, hlm. 53. 
2
 Ibid, hlm 27. 
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2 

atau informasi dari seseorang kepada orang lain melalui media 

tertentu”.
3
Komunikasi dapat diartikan sebagai suatu proses penyampaian 

pesan dari sumber ke penerima pesan dengan maksud untuk mempengaruhi 

penerima pesan.Efektivitas komunikasi dapat dilihat dari aktivitas penerima 

pesan melalui feedback yang dilakukannya, misalnya dengan bertannya, 

menjawab atau melaksanakan pesan yang disampaikan. Manakala pesan yang 

disampaikan dimaknai lain oleh penerima pesan, atau terjadi ketidaksesuaian 

antara sumber dan penerima pesan, maka proses komunikasi bisa dikatakan 

gagal. Kegagalan komunikasi bisa terjadi karena adanya gangguan yang dapat 

menghambat kelancaran proses komunikasi yang terjadi pada saluran yang 

dapat menghambat penyampaian pesan.
4
 

Guru sebagai komunikator dalam proses belajar mengajar. Guru 

merupakan salah satu unsur yang penting dalam proses pembelajaran. Suatu 

proses pembelajaran diperlukan komunikasi yang baik agar pembelajaran 

yang disampaikan berjalan dengan efektif. Hal ini juga termasuk dalam 

kriteria kompetensi guru professional, salah satunya adalah kompetensi sosial 

yang mencakup pada kemampuan berkomunikasi guru terhadap lingkungan 

(peserta didik, sesama pendidik, tenaga pendidik, orang tua/wali peserta didik 

dan masyarakat sekitar).  

                         

                         

                 

                                                             
3
 Ibid, hlm  18 

4
 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, Kencana, Jakarta, 2012, hlm. 81. 



 

 

3 

Artinya “Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu 

sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan 

[keimanan dan keselamatan] bagimu, amat belas kasihan lagi 

penyayang terhadap orang-orang mu‟min. (128) Jika mereka 

berpaling [dari keimanan], maka katakanlah: "Cukuplah Allah 

bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku 

bertawakkal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki ‟Arsy yang 

agung". (129) 
5
 

 

Ayat ini menjelaskan tiga macam sikap Rasul dalam berinteraksi 

dengan para sahabat. Tiga sikap ini adalah a‟zizun „alayhi ma‟anittum (berat 

terasa olehnya penderitaanmu), hariun „ala hidayatikum (sangat 

menginginkan kamu mendapat hidayah), dan ra‟af al-rahim (sangat 

menyayangi). 

Ketiga sikap yang digambarkan di atas menghiasi pribadi Rasul di 

masa hidupnya, terutama ketika berinteraksi dengan para sahabatnya. Ketiga 

sikap ini seharusnya juga menjadi sikap para tenaga pendidik terhadap peserta 

didik. Guru seharusnya memiliki tenggang rasa terhadap siswanya, 

memperhatikan kesulitan atau problem belajar maupun kesulitan lainnya. 

Dengan adanya perhatian yang baik dari guru maka siswa akan merasa senang 

dalam menerima pelajaran dari gurunya. 

Selain perhatian dan tenggang rasa, guru perlu bersungguh-sungguh 

menyampaikan dan membuat peserta didiknya mneguasai materi yang 

disampaikan dan membuat peserta didiknya menguasai materi yang 

disampaikan, baik penguasaan kognitif (potensi intelektual), afektif (sikap dan 

perilaku), ataupun psikomotor (keterampilan/skill). Kesungguhan seorang 

guru mendidik siswanya tergambar dalam usaha atau kegiatan yang 

                                                             
5
Al-Qur‟an. Surat AT-Tawbah ayat 128-129 
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dilakukannya. Kebahagiaan yang paling menyenangkan bagi seorang guru 

adalah ketika siswa menguasai materi yang diajarkan. Dan keadaan yang 

paling menyakitkan adalah ketika siswa tidak kunjung memahami materi yang 

disampaikan. 

Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa hendaknya 

penuh kasih sayang, agar siswa merasakan keindahan dan betapa 

menyenangkan mengikuti proses pembelajaran. Bahkan emosional guru 

berupa kasih sayang terhadap peserta didik tidak hanya berlaku dalam proses 

pembelajaran, tetapi juga dalam berinteraksi dan komunikasi dengan mereka 

di luar proses pembelajaran. Pergaulan guru dan siswa hendaklah bagaikan 

ayah atau ibu dengan anaknya. Hal ini perlu dibina dan ditumbuhkembangkan, 

agar motivasi dan minat belajar siswa semakin meningkat. 

Bentuk komunikasi pendidikan pada hakikatnya tidak berbeda 

daripada pendekatan yang dipakai dalam suatu pengelolaan atau manajemen 

pendidikan yang baik.  Proses belajar mengajar (PBM) merupakan suatu 

bentuk komunikasi, yaitu komunikasi anatara subyek didik dengan pendidik, 

antara siswa dengan guru. Didalam komunikasi tersebut terdapat pembentukan 

(transform) dan pengalihan (transfer) pengetahuan, keterampilan ataupun 

sikap dan nilai dari komunikator (guru) kepada komunikan (siswa) sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Hambatan ialah penghalang atau hal yang dapat mempengaruhi 

kelancaran kegiatan komunikasi tersebut. Tujuan-tujuan dari komunikasi tidak 

tercapai karena adanya  hambatan yang menghalanginya. Hambatan-hambatan 
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tersebut bisa datang dari berbagai pihak,  dari pihak praktisi komunikasi yang 

sedang menjalankan kegiatannya maupun dari pihak komunikan, audiens, atau 

sasaran pada umumnya. Artinya semua komponen komunikasi bisa 

berpeluang mempengaruhi keberhasilan kegiatan komunikasi, terutama 

apabila salah satu atau beberapa syarat komunikasi tidak ada atau tidak 

lengkap. Pengguanaan media yang tidak tepat, penyusunan pesan yang keliru 

juga bisa menjadi penyakit pada sistem komunikasi.
6
 

Seorang guru yang mengajar siswanya di kelas harus memikirkan 

bentuk komunikasi yang efektif agar pesan yang disampaikan dapat tepat 

sasaran dan mencapai hasil yang optimal sebagaimana yang diharapkan. Oleh 

karena itu, guru harus menggunakan bahasa yang sesederhana mungkin, 

menghindari penggunaan bahasa ilmiah melangit yang sulit dipahami para 

siswa, dan menghindari kata-kata yang multitafsir. Dengan demikian, para 

siswa akan memperoleh pemahaman sebagaimana dimaksud oleh guru. 

Berkaitan dengan komunikasi pendidikan, sebagaimana dituturkan 

Yusuf, terdapat beberapa hal yang dianggap penting. Petama, kegagalan 

komunikasi yang sering terjadi dilapangan, tampaknya lebih banyak 

disebabkan oleh salah satu unsur dalam komponen terjadinya proses 

pendidikan, yang dalam pandangan psikologi kognitis disebut sebagai struktur 

kognisi seseorang, baik kedudukannya sebagai komunikator maupun dalam 

perannya sebagai komunikan, tidak berfungsi sebagaimana seharusnya.
7
 

                                                             
6
 Pawit M. Yusuf, Komunikasi Instruksional Teori dan Praktik, Bumi Aksara, Jakarta, 

2010, hlm. 192. 
7
 Ibid, hlm. 6 
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Kedua, para guru dan praktisi komunikasi di lapangan sering tidak 

memahami beragam pendekatan dalam pelaksanaanya. Mereka sering tidak 

paham akan dasar-dasar teori belajar yang sudah teruji secara ilmiah bisa 

meningkatkan prestasi belajar sasaran jika digunakan secara tepat.Hambatan-

hambatan tersebut bisa datang dari berbagai pihak, dari pihak praktisi yang 

sedang menjalankan kegiatannya, maupun dari pihak komunikan, audiens, 

atau sasaran pada umumnya. Bahkan komponen saluran pun bisa menghambat 

kelancaran komunikasi. Indikator hambatan komunikasi pada komunikan atau 

sasaran adalah: 

1. Mengadakan penilaian terhadap komunikator. 

2. Sibuk mempersiapkan jawaban. 

3. Bukan pendengar yang baik. 

4. Pengaruh faktor emosi. 

5. Kurang percaya diri.
8
 

Madrasah Aliyah Darul Hikmah merupakan lembaga pendidikan yang 

memiliki guru yang kompeten dan guru tersebut telah mengoptimalkan 

perannya dalam proses pembelajaran. Salah satunya yaitu mengarahkan agar 

guru bisa mengoptimalkan kegiatan komunikasi yang ditandai dengan 

pemahaman yang sama dan merangsang pihak lain untuk berfikir atau 

melakukan sesuatu dalam pembelajaran karena Madrasah Aliyah Darul 

Hikmah merupakan pondok pesantren yang mempunyai sistem asrama 

sehingga tidak mempunyai akses penggunaan handphone yang mana pada saat 

                                                             
8 Rina Winarni, Efektivitas Komunikasi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Kelas VII 4 di SMP Negeri 87 Jakarta. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah  Jakarta 2017 M/1438 H 
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sekarang merupakan salah satu sumber belajar selain perpustakaan. Hasil 

observasi awal, peneliti melihat terdapat hambatan komunikasi antara guru 

dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Hambatan yang terdapat dalam 

proses pembelajran ekonomi pada materi persamaan akuntansi di MA Darul 

Hikmah adalah guru menjelaskan, namun beberapa siswa masih bingung 

dengan istilah-istilah baku dalam materi persamaan akuntansi, sibuk 

mempersiapkan jawaban namun tidak memperhatikan apa yang sedang 

dijelaskan oleh guru. Ada juga siswa yang mengetahui jawaban dari 

pertanyaan guru tetapi kurang percaya diri untuk mengungkapkan sehingga 

akhirnya hanya diam 

 Berdasarkan paparan diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti 

dalam sebuah kajian ilmiah tentang analisis hambatan-hambatan komunikasi 

dalam pembelajaran ekonomi yang mana hambatan yang berasal dari 

komunikan atau sasaran komunikasi yang mana disini adalah siswa. Penelitian 

ini sangat penting dilakukan, mengingat bahwa kegiatan pembelajaran pada 

dasarnya merupakan kegiatan komunikasi. Namun berdasarkan observasi yang 

dilakukan pada proses pembelajaran di Madrasah Darul Hikmah, peneliti 

menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Masih ada siswa yang diam saja ketika ditanya tentang materi yang 

dijelaskan karena kurang percaya diri 

2. Masih ada siswa yang bingung dengan istilah-istilah baku tentang materi 

persamaan akuntansi. 

3. Masih ada siswa yang sibuk mencari jawaban dari pertanyaan tanpa 

memperhatikan penjelasan guru 
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Berdasarkan gejala-gejala diatas maka penulis tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut lewat sebuah karya ilmiah dengan judul: “Analisis Hambatan 

Komunikasi pada Pembelajaran Ekonomi Materi Persamaan Akuntansi 

di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Guna menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman terhadap judul 

dalam penelitian ini, maka penulis merasa perlu untuk memberikan penegasan 

istilah terhadap judul. Adapun yang perlu diberi penegasan istilah adalah: 

1. Komunikasi  

Kata komunikasi berasal dari bahasa Latin yaitu communicare 

yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama dalam hal 

pengertian dan pendapat anatar komunikator dan komunikan. Jika 

kesamaan pengertian dan pendapat telah dapat dicapai maka komunikasi 

akan berlangsung dengan lancar dan baik.
9
 

Secara etimologis, komunikasi berasal dari kata to communicate. 

Menurut Longman Dictionary of Contemporary English, defenisi kata 

communicate adalah upaya untuk membuat pendapat, menyatakan 

perasaan, menyampaikan informasi dan sebagainya agar diketahui atau 

dipahami oleh orang lain. 

2. Hambatan  Komunikasi 

Hambatan komunikasi adalah penghalang atau hal-hal yang dapat 

mempengaruhi kelancaran kegiatan. Menurut Chaney & Martin dalam 

                                                             
9
 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya, Rineka Cipta, 

Jakarta, 2008, hlm. 96. 
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Hendra (2016) mengatakan bahwa hambatan komunikasi adalah segala 

sesuatu yang menjadi penghalang untuk terjadinya komunikasi yang 

efektif. 

 

C. Permasalahan 

1. Fokus Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang terdapat di dalam 

penelitian ini, serta keterbatasan waktu dan biaya, maka peneliti 

memfokuskan pada hambatan komunikasi pada komunikan atau sasaran 

komunikasi pembelajaran ekonomi materi persamaan akuntansi di kelas 

XI MA Darul Hikmah. 

2. Rumusan  Masalah 

Mengingat banyaknya macam dari hambatan komunikasi, maka 

peneliti memberi batasan masalah yaitu hambatan komunikasi pada 

pembelajaran ekonomi di MA Darul Hikmah. 

a. Apa hambatan komunikasi yang terjadi pada pembelajaran ekonomi 

materi persamaan akuntansi? 

b. Apa saja faktor yang menjadi penghambat komunikasi? 

c. Bagaimana cara mengatasi hambatan komunikasi tersebut? 

3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa 

hambatan komunikasi pada komunikan atau sasaran yang terjadi pada 
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pembelajaran ekonomi materi persamaan akuntansi di kelas XI MA 

Darul Hikmah Pekanbaru.  

b. Manfaat Penelitian  

1) Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang baik pada sekolah dalam rangka mengetahui 

hambatan komunikasi dalam pembelajaran. 

2) Bagi guru, sebagai acuan untuk mengetahui adanya hambatan 

komunikasi dalam pembelajaran. 

3) Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat menambah informasi 

bagi penulis lain yang sejenis sebagai bahan kajian dan referensi. 

4) Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan, 

keterampilan dan kecakapan penulis dalam membuat karya ilmiah. 



 

BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Analisis Hambatan-Hambatan Komunikasi 

a. Pengertian Analisis 

Analisis adalah menyelidiki terhadap suatu peristiwa. Bisa juga 

merupakan penyelidikan terhadap karangan atau terhadap 

perbuatan.
10

Analisis bertujuan untuk memgetahui keadaan yang 

sebenarnya dari sebab yang ada. Salah satu bentuk analisis adalah 

merangkum sejumlah data besar, data yang masih mentah menjadi 

informasi yang dapat diinterpretasikan. Kategorisai atau pemisahan 

dari komponen-komponen atau bagian-bagian yang relevan dari 

seperangkat data juga merupakan bentuk analisis untuk membuat data-

data tersebut mudah diatur. Semua bentuk analisis berusaha 

menggambarkan pola-pola secara konsisten dalam data sehingga 

hasilnya dapat dipelajari dan diterjemahkan dengan cara yang singkat 

dan penuh arti. 

b. Pengertian Komunikasi 

Komunikasi dapat disepakati sebagai proses pertukaran pesan 

dengan hasil kebersamaan dalam makna. Kebersamaan dalam makna 

merupakan sesuatu yang dihasilkan melalui proses yang didalamnya 

                                                             
10

 Muhammad Ali, Guru dalam Poses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1992) h: 
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merupakan rangkaian gerakan, kaitan berbagai variable atau juga 

unsur-unsur komunikasi. Didalam variable komunikasi ada yang tetap 

da nada juga variable yang tidak tetap. Komunikasi dapat dianggap 

sebagai sesuatu yang mendefenisikan sesuatu yang abstrak dari gejala-

gejala sosial yang berkaitan dengan pengiriman, penerima, pertukaran 

pesan antar manusia maka variable-variabel komunikasi yang 

dimilikinya dapat menunjukkan variasi-variasi nilai dari konsep 

komunikasi itu. Dalam proses komunikasi selamanya melibatkan tiga 

komponen penting, yaitu: 

1) Sumber pesan, yaitu orang yang akan menyampaikan atau 

mengkomunikasikan sesuatu. 

2) Pesan, yaitu segala sesuatu yang ingin disampaikan atau materi 

komunikasi. 

3) Penerima pesan, yaitu orang yang akan menerima informasi. 

Ketiga komponen tersebut merupakan komponen dasar dalam 

proses komunikasi. Manakala hilang salah satu komponen maka hilang 

pula makna komunikasi. Proses komunikasi tersebut digambarkan 

sebagai berikut: 

         Transmisio & channel 
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Pesan yang disampaikan biasanya berpa informasi atau 

keterangan dari pengirim (sumber pesan). Pesan itu diubah dalam 

bentuk sandi atau lambing seperti kata-kata, bunyi-bunyian, gambar 

dan sebagainya. Kemudian melalui channelatau saluran seperti bahan 

cetak, film, radio dan televise, pesan tadi diterima oleh penerima pesan 

melalui indra (mata dan telinga untuk diolah yang pada akhirnya pesan 

tersebut dapat dipahami).
12

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah sebuah 

proses interaksi antara komunikator dan komunikan yang melakukan 

pertukaran pesan didalamnya yang terjadi secara langsung maupun 

tidak langsung. Dalam komunikasi terdapat tiga komponen yaitu, 

sumber pesan adalah orang yang akan menyampaikan pesan, pesan 

adalah materi komunikasi atau segala sesuatu yang akan disampaikan 

dan penerima pesan adalah orang yang akan menerima pesan. 

c. Pengertian Hambatan Komunikasi 

Hambatan komunikasi adalah penghalang atau hal-hal yang 

dapat mempengaruhi kelancaran kegiatan. Menurut Chaney & Martin 

dalam Hendra  mengatakan bahwa hambatan komunikasi adalah segala 

sesuatu yang menjadi penghalang untuk terjadinya komunikasi yang 

efektif.
13

 

Hambatan-hambatan komunikasi dalam proses pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 
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 Wina Sanjaya. Media Komunikasi Pembelajaran.  Jakarta: Kencana. 2012. h.79-80 
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 Hendra Riofita.Komunikasi Bisnis. Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir Sumatra. 2016. h. 
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1) Pertama, verbalisme artinya siswa dapat menyebutkan kata tetapi 

tidak mengetahui artinya. Hal ini terjadi karena biasanya guru 

mengajar hanya dengan penjelasan lisan(ceramah), siswa 

cenderung hanya menirukan apa yang dikatakan guru. 

2) Kedua, salah tafsir artinya dengan istilah atau kata yang sama 

diartikan berbeda oleh siswa. Hal ini terjadi karena biasanya guru 

hanya menjelaskan secara lisan dengan tanpa menggunakan media 

pebelajaran yang lain. 

3) Perhatian tidak terpusat, hal ini terjadi karena beberapa hal antara 

lain, gangguan fisik, ada hal lain yang lebih menarik mepengaruhi 

perhatian siswa, siswa melamun, cara mengajar guru yang 

membosankan. 

4) Tidak terjadinya pemahaman, artinya kurang memiliki 

kebermaknaan logis dan psikologis. 

5) Hambatan fisik, seperti kelelahan, sakit, keterbatasan daya indera 

dan cacat tubuh. 

6) Hambatan kultural seperti perbedaan adat istiadat, norma-norma 

sosial, kepercayaan dan nilai-nilai panutan. 

7) Hambatan lingkungan yaitu hambatan yang ditimbulkan situasi dan 

kondisi keadaan sekitar.
14

 

Jadi hambatan komunikasi yang dapat terjadi pada saat 

pembelajaran karena kemampuan siswa dalam menangkap pesan 
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berbeda-beda, lingkungan kelas, cara yang digunakan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. 

1) Hambatan Sosiologis 

Hambatan sosiologis mempunyai arti hambatan yang terjadi 

menyangkut status sosila atau hubungan seseorang. Hambatan-

hambatan ini mengatur cara seseorang berkomunikasi dengan 

orang lain berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat kekayaan, 

tingkat kekuasaan, dan lain-lain. 

Masyarakat terdiri dari berbagai golongan dan lapisan, yang 

menimbulkan perbedaan dalam status sosial, agama, ideology, 

tingkat pendidikan, tingkat kekayaan dan sebagainya, yang 

kesemuanya dapat menjadi hambatan bagi kelancaran komunikasi. 

Seorang sosiolog dari jerman bernama Ferdinand Tonnies 

mengklasifikasikan kehidupan manusia dalam masyarakat menjadi 

dua jenis pergaulan yang ia namakan Gemeinschaft dan 

Gesellschaft. Gemeinschaft adalah pergaulan hidup yang bersifat 

pribadi, statis dan tidak rasional, seperti kehidupan didalam rumah 

tangga. Sedangkan Gesellchaft adalah pergaulan hidup yang 

bersifat tidak pribadi, dinamis, dan rasional, seperti pergaulan di 

kantor atau dalam organisasi. 

Berkomunikasi dalam Gemeinschaft dengan istri atau anak 

tidak akan menjumpai banyak hambatan karena sifatnya personal 

atau pribadi sehingga dapat dilakukan dengan santai. Lain halnya 
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dengan komunikasi dalam Gesellchaft. Seorang kepala desa 

mempunyai kekuasaan di daerahnya, tetapi ia harus tunduk kepada 

camat, camat akan lain sikapnya bila berkomunikasi dengan bupati, 

demikian juga saat bupati berkomunikasi dengan gubernur. 

2) Hambatan Antropologis 

Hambatan antropologis mempunyai arti hambatan yang 

terjadi karena budaya yang dibawa seseorang saat berkomunikasi 

dengan orang lain berbeda dengan budaya yang dibawanya. 

Hambatan antropologis ini dapat diwujudkan dalam perbedaan 

karakteristik-karakteristik budaya yang dibawa oleh partisipan. 

Karakteristik-karakteristik budaya itu sendiri terdiri dari: 

a) Komunikasi dan Bahasa, meliputi komunikasi verbal dan 

nonverbal. 

b) Pakaian dan Penampilan, penampilan ini meliputi apa yang 

dipakai (pakaian) dan tampilan biologis (warna kulit, tinggi 

badan, dll) seseorang yang mana mewakili diri orang tersebut 

yang merupakan bagian dari suatu budaya tersebut. 

c) Makanan dan Kebiasaaan Makan, mengenai cara orang 

memilih, menyajikan, waktu, peralatan dan cara makan. 

d) Waktu dan Kesadaran akan Waktu, ada budaya yang ketat dan 

terjadwal mengenai waktu. Sebaliknya ada budaya yang 

fleksibel mengenai waktu sehingga menganggap keterlambatan 

bukanlah suatu masalah. 
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e) Penghargaan dan Pengakuan, mengenai memberikan pujian dan 

ucapan terima kasih ata tindakan orang lain. 

f) Nilai dan Norma, mengenai apa yang pantas dilakukan atau 

tidak boleh oleh suatu budaya, yang mana bisa menjadi 

kebalikan dari budaya yang lain. 

g) Rasa Diri dan Ruang, mengenai cara seseorang mengatur jarak 

tubuh sehingga orang tersebut merasa nyaman dalam 

berkomunikasi. 

h) Proses Mental dan Belajar, mengenai cara seseorang berfikir 

dan menyatakan hasil pemikirannya tersebut dalam bentuk 

verbal atau non verbal. 

i) Kepercayaan dan Sikap, mengenai hal-hal yang mempengaruhi 

sikap seseorang. Kepercayaan ini menimbulkan nilai. 

Hambatan komunikasi secara antropologis dimaksudkan 

bahwa banyaknya suku, ras, agama, warna kulit, kebudayaan, 

bahasa, norma, dan kebiasaan. Dalam melancarkan komunikasinya 

seorang komunikator tidak akan berhasil apabila tidak mengenal 

siapa komunikannya. Baik mengenai latar belakang ras, agama, 

kebudayaan, bahasa dan norma yang berlaku bagi komunikannya. 

Komunikasi akan berjalan dengan lancar jika pesan yang 

disampaikan komunikator diterima oleh komunikan secara tuntas, 

yaitu diterima dalam pengertian received atau secara inderawi, dan 

dalam pengertian accepted atau secara rohani. Contohnya seorang 
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pemirsa televise mungkin menerima acara yang disiarkan dengan 

baik karena gambar yang tampil pada pesawat televise amat terang 

dan suara yang keluar amat jelas. Tapi mungkin pemirsa tidak akan 

menerima ketika seorang pembaca berita mengatakan daging babi 

itu enak sekali. Si pemirsa tadi hanya menerimanya dalam 

pengertian accepted. Jadi teknologi komunikasi tanpa dukungan 

kebudayaan tidak akan berfungsi. 

3) Hambatan Psikologis 

Faktor psikologis sering menjadi hambatan dalam proses 

komunikasi. Hal ini umumnya disebabkan oleh komunikator 

sebelum melakukan proses komunikasi tidak melihat kondisi 

komunikannya. Komunikasi sangat sulit untuk berhasil apabila 

komunikan sedang sedih, bingung, marah, kecewa, merasa iri hati 

dan kondisi psikologis lainnya. Komunikasi juga tidak akan 

berjalan dengan lancar kalau didalam diri komunikan sudah 

menaruh prasangka kepada komunikator. 

Prasangka merupakan salah satu hambatan berat bagi 

kegiatan komunikasi, karena orang yang berprasangka belum apa-

apa sudah bersikap menentang komunikator. Pada orang yang 

bersikap prasangka emosinya menyebabkan dia menarik 

kesimpulan tanpa menggunakan pikiran secara rasional. Emosinya 

sering kali membutakan pikiran dan perasaan terhadap suatu fakta 

yang bagaimanapun jelas dan tegasnya. Apalagi jika prasangka itu 
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sudah berakar, maka seseorang itu tidak akan dapat berfikir 

obyektif, dan apa saja yang dilihat atau didengarnya selalu akan 

dinilai negatif. Adapun cara agar hambatan psikologis dapat 

diminimalisisr adalah dengan mengenal diri komunikan seraya 

mengkaji kondisi psikologisnya sebelum komunikasi dilakukan, 

dan bersikap empati kepadanya. 

Guru harus mampu sedekat seorang teman bagi sang siswa. 

Guru tak boleh merasa lebih tinggi. Walaupun penghormatan tetap 

diperlukan agar ilmu yang diberikan berkah, namun membuat 

siswa menjadi teman adalah hal yang baik. Ini akan membuat 

pelajaran lebih hidup dan bermakna. Sisa pun tak akan segan 

bertanya, atau menggali lebih dalam.
15

 

4) Hambatan Semantic 

Faktor semantic adalah faktor hambatan berkomunikasi 

yang berhubungan dengan bahasa yang digunakan oleh 

komunikator sebagai alat untuk menyalurkan pikiran dan 

perasaannya kepada komunikan. Demi kelancaran komunikasinya 

seorang komunikator harus benar-benar memperhatikan gangguan 

semantic ini, sebab salah ucap atau salah tulis dapat menimbulkan 

salah pengertian (misunderstanding) atau salah tafsir 

(misinterpretation), yag pada gilirannya dapat menimbulkan salah 

komunikasi (miscommunication). 
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Hambatan semantic berupa bahasa yang digunakan untuk 

menyatakan pikiran dan perasaanya. Bahasa ini berwujud bahasa 

verbal (lisan dan tulisan) dan nonverbal. Perilaku non verbal 

dinyatakan dalam bentuk kinestetik (bahasa tubuh), okulestik 

(gerakan mata dan posisi mata), haptic (perabaan/menyentuh), 

proksemik (hubungan antar ruang), kronemik (konsep waktu), 

tampilan (appereance), postur (tampilan tubuh). 

Jadi untuk menghilangkan hambatan semantis dalam 

komunikasi, seorang komunikator harus mengucapkan 

pernyataannya dengan jelas dan tegas, memilih kata-kata yang 

tidak menimbulkan persepsi yang salah, dan disusun dalam 

kalimat-kalimat yang logis. 

5) Hambatan Mekanis 

Hambatan mekanis dijumpai pada media yang 

dipergunakan dalam melancarkan komunikasi. Banyak contoh 

yang kita alami dalam kehidupan sehari-hari seperti telefon yang 

krotokan, ketikan huruf yang buram pada surat kabar, suara yang 

hilang muncul pada pesawat radio, berita surat kabar yang sulit 

dicari sambungan kolomnya, gambar yang meliuk-liuk pada 

pesawat televisi. 

Yang perlu diperhatikan dalam komunikasi adalah sebelum 

suatu pesan komunikasi dapat diterima secara rohani (accepted), 

terlebih dahulu harus dipastikan dapat diterima secara inderawi 

(received), dalam arti kata bebas dari hambatan mekanis. 
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6) Hambatan Ekologis 

Hambatan ekologis disebabkan oleh gangguan lingkungan 

terhadap proses berlangsungnya komunikasi, jadi datangnya dari 

lingkungan. Contoh hambatan ekologis adalah suara riuh orang-

orang atau kebisingan lalu lintas, suara hujan atau petir, suara 

pesawat terbang lewat, dan lain-lain pada saat komunikator sedang 

berpidato. 

Situasi komunikasi yang tidak menyenangkan ini dapat diatasi 

komunikator dengan menghindarkan jauh sebelum atau dengan 

mengatasinya pada saat ia sedang berkomunikasi yang bebas dari 

gangguan suara lalu-lintas atau kebisisngan orang-orang seperti 

disebutkan tadi. Dalam menghadapi gangguan seperti hujan, petir, 

pesawat terbang lewat, dan lain-lain yang datangnya tiba-tiba tanpa 

diduga terlebih dahulu, maka komunikator dapat melakukan kegiatan 

tertentu, misalnya berhenti dahulu sejenak atau memperkeras 

suaranya.
16

 

Hambatan komunikasi adalah penghalang atau hal-hal yang 

dapat mempengaruhi kelancaran kegiatan. 

1) Hambatan pada Sumber 

Sumber didini maksudnya ialah pihak komunikator, 

termasuk pengajar atau guru. Seorang komunikator adalah seorang 

pemimpin, setidaknya pemimpin dalam pengelolaan informasi 

                                                             
16

 Isa Pandu Setianto. Meningkatkan Pemahaman Siswa Tentang Hambatan Komunikasi 

Antar pribadi melalui Layanan Informasi dengan Format Kelompok Pada Siswa kelas 5 dan 6 

SDN 1 Krandegan Banjarnegara, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2009), h. 27-32 
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yang sedang disampaikannya kepada orang lain. Beberapa 

kemungkinan kesalahan yang bisa terjadi pada pihak sumber 

sehingga keefektifan komunikasi terganggu meliputi beberapa 

faktor, misalnya masalah penggunaan bahasa, perbedaan 

pengalaman, keahlian, kondisi mental, sikap, dan penampilan fisik. 

2) Hambatan pada Saluran 

Hambatan pada saluran terjadi karena adanya 

ketidakberesan pada saluran komunikasi. Hal ini juga dikatakan 

sebagai hambatan media karena media berarti alat untuk 

menyampaikan pesan. Gangguan-gangguan ini disebut noise. 

Kabel telepon terputus, suara radio tidak jelas, tulisan tidak jelas, 

suara gaduh di ruang kelas, gambar pada layar televise tidak jelas 

dan sejenisnya. Hambatan-hambatan teknis seperti tersebut 

biasanya di luar kemampuan komunikator. Tugas komunikator atau 

dalam hal ini guru, atau instruktur, yang penting adalah 

persiapannya dalam menentukan atau memilih media yang akan 

digunakannya. Di samping mutu peralatan dan media yang akan 

digunakan harus baik, yang juga tidak akan kalah pentingnya ialah 

pemilihan media tersebut secara tepat dengan memperhatikan 

kesesuaiannya untuk kegiatan yang sedang dijalankannya. Suasana 

gaduh akibat audiens cukup bayank, setidaknya bisa diatasi dengan 

penggunaan pengeras suara yang cukup menjangkau ke seluruh 

ruangan atau bisa juga menggunakan media komunikasi yang 

menarik seperti multimedia. 
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3) Hambatan pada Komunikan atau Sasaran 

Yang dimaksud dengan komunikan disini adalah orang 

yang menerima pesan atau informasi. Sasaran adalah manusia 

dengan segala keunikannya, baik dilihat dari fisiologi maupun 

psikologi. Yang pertama berkaitan dengan masalah-masalah fisik 

dengan segala jenis kebutuhan biologisnya seperti kondisi indra, 

lapar, kurang istirahat dan haus. Sedangkan yang kedua banyak 

berhubungan dengan masalah kejiwaan seperti kemampuan dan 

kecerdasan, minat dan bakat, motivasi dan perhatian, sensasi dan 

persepsi, ingatan, retensi dan lupa, kemampuan mentransfer dan 

berfikir kognitif. Beberapa ciri seseorang mengalami hambatan 

komunikasi: 

a) Tidak fokus memperhatikan pada pesan yang disampaikan, 

tidak melihat atau melakukan kontak mata dengan pengirim 

pesan. 

b) memberikan penilaian terhadap pengirim pesan 

c) melakukan verifikasi terhadap apa yang didengar atau umpan 

balik belum tepat. 

d) Mengabaikan pesan yang disampaikan dalam bentuk nonverbal 

seperti gerakan tangan yang mengisyaratkan pesan.
17

 

  

                                                             
17 Timotius Christianto Chandra, Hambatan Komunikasi dalam Aktivitas Bimbingan 

Belajar antara Tutor dengan Anak kelas V SD di Bantaran Sungai Kalimas Surabaya. Prodi Ilmu 

Komunikasi, Universitas Kristen Petra Surabaya. Jurnal E-Komunikasi. Vol  3. No.2 Tahun 2015 
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4) Hambatan teknologis 

Yang dimaksud dengan hambatan teknologis adalah semua 

hambatan yang secara system terjadi akibat dari unsur human 

erroryang dilatarbelakangi oleh faktor-faktor teknologi. Hambatan 

paling dominan yang dirasakan oleh sebagian besar masyarakat 

kita akan penguasaan teknologi dan hasil-hasilnya adalah masalah 

kesenjangan digital. Saat ini banyak sekali orang yang mengetahui 

jenis dan ragam dari produk teknologi khususnya teknologi 

informasi dan komunikasi, namun tidak banyak dari mereka yang 

bisa menggunakannya dengan baik dan benar.
18

 

d. Faktor-faktor Penghambat Komunikasi 

Faktor penghambat komunikasi yang mungkin bersumber dari 

pengirim dan penerima pesan diantaranya: 

1) Kemampuan berkomunikasi penyampai pesan seperti kemampuan 

bertutur atau kemampuan menggunakan intonasi suara, 

kemampuan menggunakan gaya bahasa, kemampuan menggunakan 

kalimat dan lain sebagainya, semua itu akan mempengaruhi 

efektivitas komunikasi. Hal itu mungkin dapat kita rasakan dari 

pengalaman kita sendiri. Kita akan cepat lelah, ngantuk dan lain 

sebagainya ketika kita sedang mendengarkan seseorang 

berceramah yang tidak ditunjang oleh kemampuan berceramah 

yang baik. Sebaliknya kita akan bergairah penuh motivasi 

manakala mendengarkan seseorang yang berceramah dengan gaya 
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bahasa yang enak didengar dan enak dilihat. Adapun, faktor yang 

berasal dari penerima pesan adalah kemampuan menangkap pesan 

seperti kemampuan mendengar, melihat dan kemampuan 

menginterpretasikan pesan. 

2) Sikap dan pandangan penyampai pesan kepada penerima pesan 

atau sebalikya. Contohnya, pandangan yang negative atau 

pandangan penerima pesan yang mengganggap rendah terhadap 

penyampai pesan, dapat mengakibatkan kurangnya respons 

terhadap pesan yang disampaikan. 

3) Tingkat pengetahuan dan penguasaan materi penyampai pesan dan 

penerima pesan. Sumber pesan yang kurang memahami informasi 

yang akan disampaikan dapat mempengaruhi gaya dan sikap dalam 

berkomunikasi. Sebaliknya, penerima pesan yang kurang 

mempunyai pengalaman dan pengetahuan tentang informasi yang 

disampaikan tidak akan mampu menerima informasi dengan baik. 

4) Latar belakang sosial ekonomi dan budaya penyampai serta 

penerima pesan, seperti kedudukan sosial ekonomi atau system 

nilai yang tidak sama. Ketanggapan penerima pesan dalam 

merespons informasi dapat ditentukan dari dan oleh siapa pesan itu 

disampaikan.
19

 

Gangguan timbul pada pesan seperti ketiadaan aliran listrik 

dapat menyebabkan gangguan pada perangkat elektronik yang 
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seharusya digunakan. Salah cetak pada buku bisa pula menimbulkan 

gangguan. Umpan balik adalah respons peserta didik terhadap topic 

yang disampaikan oleh pengajar. Baik pengajar maupun peserta didik 

ternyata dipengaruhi oleh nilai sosial, pengetahuan, dan minat masing-

masing. Pengajar yang memiliki potensi tinggi dalam disiplin ilmu 

serta mampu mengolah topic menjadi sajian menarik, diyakini akan 

berdampak positif terhadap penerima atau peserta didik. Sebaliknya 

kebekuan komunikasi karena perbedaan persepsi yang besar antara 

pengajar dan peserta didik berakibat buruk terhadap proses belajar. 

Untuk itu, sebagai pengirim dan pengolah pesan, pengajar sebaiknya 

menganalisis terlebih dahulu penerima atau peserta didik dengan baik. 

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan dipaparkan disini dengan maksud untuk 

menghindari duplikasi pada desain dan temuan penelitian. Disamping itu 

untuuk menunjukan keaslianpeneliti bahwa topic yang diteliti belum pernah 

diteliti oleh peneliti lain dalam konteks yang sama. selain itu dengan mengenal 

peneliti lebih dahulu, maka sangat membantu peneliti dalam memilih dan 

menentapkan desain penelitian yang sesuai karena peneliti telah memperoleh 

gambaran dan perbandingan dari desain-desain yang telah di laksanakan. 

Adapun penelitian yang televan dengan penelitian penulis adalah: 

1. Oey A. Michelle dengan judul “Pengaruh Hambatan Komunikasi 

Terhadap Motivasi Kerja Karyawan Di Dalam Organisasi PT. Liebherr 

Indonesia Perkasa, Balikpapan”.Masalah yang diangkat adalah bahwa 
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dapat terjadi hambatan komunikasi terutama antara karyawan terhadap 

atasannya. Kesimpulan dari penelitan ini bahwa terdapat pengaruh 

hambatan komunikasi terhadap motivasi kerja karyawan di PT. Liebherr 

Indonesia Perkasa, Balikpapan. Adanya pengaruh pada motivasi kerja 

karyawan oleh hambatan komunikasi, diketahui sebesar 61%. 

2. Isa Pandu Setianto. Meningkatkan Pemahaman Siswa Tentang Hambatan 

Komunikasi Antar pribadi melalui Layanan Informasi dengan Format 

Kelompok Pada Siswa kelas 5 dan 6 SDN 1 Krandegan Banjarnegara, 

(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2009). terjadi peningkatan 

yangsignifikan pemahaman terhadap hambatan komunikasi antar pribadi 

pada siswa kelas 5 dan 6 SDN 1 Krandegan Banjarnegara tahun ajaran 

2008/2009setelah mendapatkan layanan informasi dengan format 

kelompok. 

Meskipun penelitian diatas ada kesamaannya dengan penenlitian yang 

penulis lakukan, namun secara substansi memiliki perbedaan yang mendasar. 

Oey A. Michelle dengan judul “Pengaruh Hambatan Komunikasi Terhadap 

Motivasi Kerja Karyawan Di Dalam Organisasi PT. Liebherr Indonesia 

Perkasa, Balikpapan”. 

Sedangkan Isa Pandu Setianto dengan judul “Meningkatkan 

Pemahaman Siswa Tentang Hambatan Komunikasi Antar pribadi melalui 

Layanan Informasi dengan Format Kelompok”. Berdasarkan uraian diatas, 

dapat disimpilkan bahwa baik judul maupun permasalahan yang penulis bahas 

dalam penelitian ini belum pernah diteliti sebelumnya oleh peneliti-peneliti 

lain. 
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C. Materi Persamaan Dasar Akuntansi 

1. Pengertian Persamaan Dasar Akuntansi 

Persamaan dasar akuntansi merupakan hubungan antara harta, 

utang dan modal yang dimiliki oleh perusahaan. Persamaan dasar 

akuntansi digunakan sebagai dasar pencatatan sistem akuntansi, artinya 

setiap transaksi yang terjadi harus dicatat dalam dua aspek. Transaksi 

yang merubah aktiva diimbangi perusahaan pada kewajiban. Jadi 

persamaan dasar akuntansi adalah keseimbangan antara sisi kiri (aktiva) 

dan sisi kanan (pasiva), perubahan yang timbul akibat adanya transaksi 

keuangan keseimbangan akan selalu dipertahankan. 

2. Unsur-Unsur Persamaan Dasar Akuntansi 

a. Aset/Aktiva (Assets) 

Aset adalah  sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan 

sebagai akibat dari peristiwa masa lalu, dan di masa depan manfaat 

ekonomi dari sumber diharapkan akan diperoleh perusahaan. 

b. Liabilitas / Kewajiban / Hutang (Liabilities) 

Liabilitas merupakan tanggung jawab perusahaan pada saat ini 

yang timbul dari peristiwa masa lalu, yang penyelesaiannya 

diperkirakan akan membutuhkan sumber daya perusahaan. 

c. Ekuitas / Modal (Equity) 

Adalah sisa kepentingan dalam aktiva suatu perusahaan setelah 

dikurangi kewajiban. 
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d. Pendapatan (Revenue) 

Adalah aliran masuk atau peningkatan lain atas aktiva atau 

penurunan kewajiban perusahaan sebagai akibat dari aktivitas 

penyerahan/penjualan atau pembuatan barang, jasa atau aktivitas lain 

yang merupakan kegiatan utama perusahaan yang dilakukan secara 

terus-menerus. 

e. Beban (Expenses) 

Adalah arus keluar atau penggunaan lain atas aktiva atau 

peningkatan kewajiban karena adanya penyerahan atau pembuatan 

barang, jasa atau melakukan aktivitas lain yang merupakan kegiatan 

utama perusahaan yang dilakukan secara terus-menerus. 

f. Prive (Drawing) 

Adalah pengambilan aset (kas) perusahaan oleh pemilik untuk 

kepentingan pribadinya. 

3. Bentuk Persamaan Dasar Akuntansi 

a. Keseimbangan Antara Harta dan Modal  

Harta merupakan kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan dan 

merupakan sumber pembelanjaan untuk melakukan kegiatan usaha 

tersebut. Oleh karena itu, harta harus sama atau seimbang dengan 

sumber pembelanjaan. Sumber pembelanjaan yang diperoleh dari 

pemilik disebut ekuitas/modal. Keseimbangan atau kesamaan biasanya 

dinyatakan dalam suatu persamaan yaitu persamaan akuntansi. 

HARTA = MODAL 
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b. Harta Sama Dengan Utang Ditambah Modal 

Harta perusahaan yang digunakan sebagai sumber 

pembelanjaan dalam kegiatan diperoleh melalui dua sumber, yaitu dari 

pemilik dan kreditur. Sumber pembelanjaan dari pemilik disebut 

ekuitas. Sedangkan sumber pembelanjaan yang diperoleh dari kreditur 

bagi pemilik akan menjadi suatu kewajiban untuk mengembalikan , hal 

ini disebut sebagai kewajiban/utang. Sehingga persamaannya dapat 

ditulis sebagai berikut: 

HARTA = UTANG +MODAL 

Dalam operasi usaha dimungkinkan adanya pendapatan dan 

beban. Pendapatan adalah kenaikan harta yang diperoleh dari hasil 

penjualan barang atau jasa. Sedangkan beban adalah penurunan harta, 

karena merupakan pengorbanan untuk memperoleh pendapatan. 

Pendapatan mempunyai sifat menambah modal, sedangkan 

beban mempunyai sifat mengurangi modal. Dengan demikian 

pendapatan dan beban akan mempengaruhi keadaan modal dalam 

perasamaan dasar akuntansi, dicatat dalam komponen modal. Namun, 

untuk pengembangan akuntansi pencatatan pendapatan dan beban 

dapat dipisahkan dari modal. Sehingga bentuk persamaan dapat 

dinyatakan sebagai berikut: 

HARTA = UTANG +MODAL+ PENDAPATAN – BEBAN 
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4. Fungsi Persamaan Dasar Akuntansi 

Persamaan dasar akuntansi berguna untuk mengetahui perubahan 

kekayaan dalam perusahaan setiap terjadi transaksi. Dan mengetahui 

berapa yang telah digunakan dan dibelanjakan dalam satu periode 

akuntansi. 

5. Analisis Pengaruh Transaksi Ke Persamaan Dasar Akuntansi 

Setiap transaksi yang terjadi akan mempengaruhi posisi keuangan 

perusahaan. Pengaruh transaksi tersebut dapat menambah atau mengurangi 

komponen keuangan perusahaan yaitu, harta,utang, dan modal. Perubahan 

komponen posisi keuangan pada persamaan dasar akuntansi dapat 

dikelompokan sebagai berikut: 

a. Setiap transaksi dapat mempengaruhi harta, yang terjadi akibat 

perubahan harta yang diikuti dengan perubahan harta yang lain dalam 

jumlah yang sama. 

b. Setiap transaksi dapat mempengaruhi harta dan utang dalam jumlah 

yang sama.  

c. Setiap transaksi dapat mempengaruhi harta dan modal dalam jumlah 

yang sama.  

d. Setiap transaksi dapat mempengaruhi harta dengan perubahan utang 

dan modal dalam jumlah yang sama.  
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Untuk lebih detail, lihatlah tabel di bawah ini: 

No. Jenis Transaksi Pengaruh Persamaan Dasar 

Akuntansi 

1. Penanaman uang pemilik 

perusahaan 

Aset bertambah, ekuitas 

bertambah 

2. Pembelian tunai Aset bertambah, mengurangi aset 

yang lain 

3. Pembelian kredit Aset bertambah, liabilitas 

bertambah 

4. Penerimaan penghasilan Aset bertambah, ekuitas 

bertambah 

5. Pembayaran hutang Aset berkurang, liabilitas 

berkurang 

6. Penerimaan tagihan Aset bertambah, aset lain 

berkurang 

7. Pembayaran beban Harta  berkurang, ekuitas 

berkurang 

8. Pengambilan uang untuk 

keperluan pribadi 

Harta berkurang, ekuitas 

berkurang 

 

 

D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini yaitu peneliti memfokuskan sebagai penjelasan 

dan sekaligus untuk membatasi konsep teoritis yang masih umum. Untuk itu 

fokus penelitian yang berkenaan dengan analisis hambatan komunikasi pada 

pembelajaran ekonomi di MA Darul Hikmah. Pengukuran terhadap variabel 

tersebut disusun berdasarkan kajian teori yang ada di dalam jurnal Rina 

Winarni beberapa ciri-ciri hambatan komunikasi adalah sebagai berikut: 

1. Tidak fokus memperhatikan pada pesan yang disampaikan. 

a. Siswa tidak mendengarkan dengan baik penjelasan guru karena 

kurangnya pemahaman terhadap materi persamaan akuntansi 

b. Siswa tidak mendengarkan dengan baik penjelasan guru karena tidak 

berminat dengan materi persaaan akuntansi dan ingin segera belajar 

tentang rumus-rumus. 
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2. Memberikan penilaian terhadap pengirim pesan 

a. Siswa mengungkapkan bahwa gurunya menyebalkan 

b. Siswa menilai bahwa penjelasan guru salah pada saat pengucapan 

huruf “v” menjadi “p”. 

3. Melakukan verifikasi terhadap apa yang didengar atau umpan balik belum 

tepat. 

a. Siswa mengetahui jawaban ketika ditanya tentang contoh aktiva 

namun siswa diam karena kurang percaya diri. 

b. Siswa lebih suka bertanya kepada teman daripada kepada guru 

4. Mengabaikan pesan yang disampaikan dalam bentuk nonverbal seperti 

ekspresi wajah yang mengisyaratkan pesan. 

a. Siswa lebih memilih untuk tidak melakukan kontak mata dengan guru 

karna takut akan ditanya. 

b. Siswa merasa tegang ketika guru menjelaskan sambil berkeliling 

kelas.
20

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
20 Timotius Christianto Chandra, Hambatan Komunikasi dalam Aktivitas Bimbingan 

Belajar antara Tutor dengan Anak kelas V SD di Bantaran Sungai Kalimas Surabaya. Prodi Ilmu 

Komunikasi, Universitas Kristen Petra Surabaya. Jurnal E-Komunikasi. Vol  3. No.2 Tahun 2015 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penilitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu 

pendekatan yang menggunakan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan 

kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik 

pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi 

alamiah.
22

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang 

bertujuan untuk mengetahui hambatan komunikasi pada mata pelajaran 

ekonomi di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. Jenis penelitian ini 

sebagai prosedur pemecah masalah yang diselidiki dengan menggambarkan 

keadaan subyek atau objek penelitian (seseorang, lembaga masyarakat, dan 

lain-lain), berdasarkan fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai Maret 2019 dan 

tempat penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas XI  jurusan IPS 

terpadu di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. Sedangkan objek dari 

                                                             
22

 Djam‟an Satori dan Aan Komariah, Metode penelitian Kualitatif,(Bandung: Alfabeta, 

2014), h.25 
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penelitian ini adalah Analisis Hambatan Komunikasi Pada Pembelajaran 

Ekonomi  Materi Persamaan Akuntansi di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 

Pekanbaru. 

 

D. Informan Penelitian 

Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena 

penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial 

tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi 

ditransferkan ketempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan 

situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Sampel pada penelitian kualitatif 

bukan dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber atau partisipan, atau 

informan. Informan dalam penelitian ini terdiri dari informan kunci dan 

informan tambahan. Informan kunci dalam penelitian ini adalah guru mata 

pelajaran ekonomi dan yang menjadi informan tambahannya adalah siswa 

kelas XI di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. Informan dalam 

penelitian ini adalah 1 orang guru Pendidikan Ekonomi dan 23 orang siswa di 

kelas XI IPS. 

 

E. Teknik dan Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

teknik pengumpulan data sebagai berikut :  
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1. Observasi  

Observasi secara terminologis dimaknai sebagai pengamatan atau 

peninjauan secara cermat.
23

 Observasi (Observation) atau pengamatan 

merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
24

 

Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data dari Peserta didik 

tentang Analisis Kompetensi Afektif Peserta Didik pada Mata Pelajaran 

Ekonomi.Maksudnya disini peneliti mengamati dari kegiatan yang 

dilakukan oleh peserta didik baik dalam kegiatan belajar atau pun di luar 

kelas kemudian dinilai menggunakan lembar obeservasi berdasarkan 

konsep operasional. 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi 

lingkungan objek penelitian sehingga didapat gambaran secara jelas 

tentang kondisi objek penelitian tersebut.
25

 Metode ini dilakukan peneliti 

untuk melihat aktivitas pembelajaran, dimana observasi digunakan untuk 

melihat langsung prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran ekonomi.  

2. Wawancara 

Wawancara yaitu dengan cara melakukan dialog secara lisan 

dimana peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan untuk 

                                                             
23 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta: Paradigma, 2012), 

Hal. 100 

 
24

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2006), h. 220. 
25

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 

2013), Hal, 117 
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mengetahui hambatan-hambatan komunikasi pada pembelajaran ekonomi 

di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. Wawancara dalam 

penelitian ini dilakukan kepada guru dan siswa. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan kepada subjek yang diteliti tetapi melalui catatan-catatan atau 

dokumen Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu.
26

 Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas. Peneliti dalam mereduksi 

data akan memilih dan menyeleksi data yang diperoleh dalam penelitian 

agar peneliti bisa menggambarkan penelitian ini lebih jelas. Peneliti 

mereduksi data dimulai dari fokus penelitian, menyusun pertanyaan dan 

menentukan informan dalam penelitian. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data atau menyajikan data.
27

dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

                                                             
26

Ibid, h.338 
27

 Sugiyono, Op.Cit, h.341 
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Penyajian data diperoleh setelah dirangkum berupa bentuk uraian, 

bukti fisik yang kemudian diolah dalam bentuk uraiannya. Penyajian data 

berbentuk laporan hasil observasi hambatan-hambatan komunikasi pada 

mata pelajaran ekonomi yang disajikan dalam bentuk persentase yang di 

uraikan. Sedangkan hasil dokumentasi akan disajikan dalam bentuk fisik 

selama penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

setelah diteliti dapat menjadi jelas.
28

 

Langkah terakhir peneliti lakukan dalam analisis data adalah 

menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi. Dalam kegiatan ini peneliti 

beruapaya menunjukkan data-data yang akurat dan objekktif. 

 

G. Keabsahan Data 

Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk pengecekan data 

melalui dua keabsahan daya, yaitu: 

1. Uji kredibilitas Data dengan Menggunakan Bahan Referensi 

Bahan referensi yang dimaksud adalah adanya pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti.
29

 Contohnya dari 

bersamaan dengan lembaran observasi, pada Penelitian yang dilakukan 

                                                             
28

 Ibid, h.345 
29

 Ibid, h.375 
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penulis skripsi ini akan melampirkan bukti-bukti dokumentasi selama 

penelitian berlangsung.  

2. Uji Kredibilitas dengan Member Check 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan Member check adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diberikan oleh pemberi data.
30

 Peneliti melakukan Member check dengan 

cara melihatkan hasil pengumpulan data kepada pemberi data setelah 

melakukan observasi. 

 

                                                             
30

 Ibid, h.375 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang penulis lakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa berdasarkan hasil 3 kali observasi 

dapat diketahui bahwa terdapat indikator hambatan komunikasi pada 

pembelajaran ekonomi materi persamaan akuntansi di madrasah Aliyah Darul 

Hikmah Pekanbaru dengan jawaban “Ya” sebanyak 16 dan “Tidak” sebanyak 

8 kali, hasil penyajian data ini menyipulkan bahwa dari hasil observasi penulis 

siswa kelas XI IPS, analisis hambatan komunikasi pada pembelajaran 

ekonomi materi persamaan akuntansi di madrasah Aliyah Darul Hikmah 

Pekanbaru adalah tidak baik dan guru harus mempunyai upaya untuk 

mengatasi hambatan tersebut. 

 

B. Saran  

Melihat hasil penelitian ini maka penulis ingin memberikan saran 

kepada yang bersangkutan agar dapat dipertimbangkan. Saran-saran tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Guru hendaknya lebih fokus dalam mengajar, sehingga tidak lupa untuk 

menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai sebelum menyajikan materi 

pelajaran.  

2. Guru hendaknya lebih meningkatkan kemampuan komunikasi 

antarpersonal dengan begitu guru akan lebih mudah memahamai siswa dan 

79 
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mengetahui permasalahan yang ada pada diri siswa. Dengan begitu, guru 

akan mampu memaksimalkan komunikasi yang terjadi.  

3. Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat banyak kesalahan 

dan kekurangan, untuk kesempurnaan skripsi ini diharapkan saran dan 

kritik dari pembaca yang sifatnya membangun. Penulis berharap semoga 

skripsi ini bermanfaat bagi kita semua, terutama bagi penulis. 
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